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General Background: Islamic character education requires continuous value 
internalization through interconnected educational environments. Specific Background: 
In pesantren education, families and Islamic boarding schools both contribute to shaping 
students’ religious discipline, moral responsibility, social manners, and environmental 
awareness. Knowledge Gap: Previous studies have generally discussed family or 
pesantren roles separately, while concrete and sustainable synergy between both 
environments in strengthening students’ Islamic character remains limited. Aims: This 
study analyzes the synergy between family and pesantren environments and describes 
its contribution to students’ Islamic character formation. Results: The findings show that 
synergy is built through new student admission orientation, guardian meetings, quarterly 
tasmi’ bil ghoib, tahfiz graduation, Isra Mi’raj commemoration, and Haflah Muwadda’ah. 
These activities create shared educational vision, continuous communication, parental 
participation, spiritual motivation, and emotional support. The synergy contributes to 
students’ Islamic character across four dimensions: relationship with Allah, relationship 
with self, relationship with others, and relationship with the environment. Novelty: This 
study presents family and pesantren synergy as a dual reinforcement system that 
integrates habituation, role modelling, communication, supervision, and parental 
involvement in students’ daily character development. Implications: Pesantren should 
strengthen systematic parent mentoring and communication programs, while families 
should consistently continue Islamic value habituation at home to maintain integrated, 
sustainable, and deeply internalized character education. 

Highlights 

• Family and pesantren cooperation develops through structured religious and educational activities. 
• Students show stronger spiritual responsibility, discipline, social manners, and environmental care. 
• Continuous communication and parental involvement support deeper value internalization. 
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PENDAHULUAN 

Dalam Islam, karakte$r islami me$rupakan manife$stasi nyata dari 

ke$imanan se$se$o$rang. Akidah dan syari’ah me$njadi akar utama 

ke$hidupan se$o$rang muslim, se$dangkan akhlak mulia atau karakte$r 

islami me$njadi buah dari ke$imanan yang ko$ko$h (Rabi & Khambali, 

2023). Rasulullah SAW me$ne$gaskan pe$ntingnya karakte$r me$lalui 

sabdanya: 

ا  ؤْمِنِيَن إِيماَنًا أَحْسَنُ هُمْ خُلُقا
ُ

 أَكْمَلُ الم

Artinya: “Mukmin yang paling se$mpurna imannya adalah o$rang yang 

paling baik akhlaknya”. (HR. Tirmidzi, n.d.). 

Pe$ndidikan dalam Islam tidak hanya me$ne$kankan aspe$k pe$nge$tahuan 

(ko$gnitif), te$tapi juga pe$mbe$ntukan karakte$r dan ke$pribadian yang 

me$nce$rminkan nilai-nilai islami. Salah satu le$mbaga yang me$miliki 

pe$ran be$sar dalam me$wujudkan hal te$rse$but adalah po$ndo$k pe$santre$n. 

Pe$santre$n be$rfungsi se$bagai te$mpat untuk me$nanamkan ilmu agama 

se$kaligus me$mbe$ntuk ke$pribadian santri agar be$rkarakte$r islami, 

disiplin, dan be$rakhlakul karimah (Fazillah & Widyanto$, 2019). 

Pe$santre$n bukan hanya be$rfungsi se$bagai te$mpat be$lajar ilmu agama, 

te$tapi juga se$bagai wadah pe$nguatan karakte$r islami yang diharapkan 

mampu me$mbe$ntuk pribadi santri yang be$rakhlak mulia. Salah satu 

pe$santre$n yang me$njalankan fungsi ini adalah Po$ndo$k Pe$santre$n 

Fatkhul ‘Ulum di Kabupate$n O$KU Timur.  

Po$ndo$k pe$santre$n me$miliki pe$ran strate$gis dalam me$mpe$rkuat 

karakte$r Islami santri agar me$miliki ke$pribadian yang ko$ko$h dan 

be$rinte$gritas (Munirah e$t al., 2022). Namun, pe$nguatan karakte$r Islami 

tidak dapat dilakukan se$cara e$fe$ktif tanpa dukungan dari lingkungan 

ke$luarga. Ke$luarga me$rupakan lingkungan pe$ndidikan pe$rtama dan 

utama bagi anak. Me$lalui ke$te$ladanan o$rang tua, pe$mbiasaan ibadah, 

se$rta pe$nanaman nilai mo$ral dan spiritual se$jak dini, anak me$mpe$ro$le$h 

fo$ndasi kuat dalam me$mbangun ke$pribadian Islami  (Syarifah e$t al., 

2021), (Puspytasari, 2022). O$le$h kare$na itu, sine$rgi antara ke$luarga dan 

pe$santre$n me$njadi kunci pe$nting dalam me$nguatkan karakte$r Islami 

santri se$cara be$rke$lanjutan dan ko$nsiste$n. 

Di te$ngah arus glo$balisasi dan pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi yang pe$sat, 

tantangan dalam pe$nguatan karakte$r se$makin ko$mple$ks. Pe$ngaruh 

ne$gatif dari me$dia so$sial, budaya he$do$nisme$, dan pe$rge$se$ran nilai 

mo$ral dapat me$nghambat pro$se$s inte$rnalisasi nilai-nilai ke$islaman 

(Amilda, 2022). Dalam ko$nte$ks ini, pe$santre$n dan ke$luarga diharapkan 

dapat be$ke$rja sama untuk me$mpe$rkuat pe$ndidikan karakte$r agar santri 

mampu me$milah dan me$nyikapi se$tiap pe$ngaruh de$ngan nilai-nilai 

agama yang kuat.  Pe$mahaman te$ntang pe$ran sine$rgis antara ke$luarga 

dan pe$santre$n akan sangat be$rguna dalam me$ngo$ptimalkan pro$se$s 

pe$nguatan karakte$r Islami di masa kini (Syarifah e$t al., 2021).  

Pra-pe$ne$litian di Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum Kabupate$n O$KU 

Timur me$nunjukkan bahwa le$mbaga ini me$miliki siste$m pe$ndidikan 

be$rbasis pe$mbiasaan nilai-nilai Islam yang te$rinte$grasi dalam 

ke$hidupan se$hari-hari santri. Ke$giatan se$pe$rti salat be$rjamaah, 

me$ngaji, dan pe$ngamalan sunnah me$njadi bagian dari rutinitas yang 

me$mpe$rkuat ke$disiplinan dan tanggung jawab santri. Ustaz dan 

pe$ngurus pe$santre$n be$rpe$ran se$bagai te$ladan dalam me$mpe$rkuat nilai 

ke$jujuran, ke$se$de$rhanaan, dan ke$pe$dulian so$sial. 

Salah satu ustaz me$nyampaikan bahwa: 

“Pe$nguatan karakte$r Islami di pe$santre$n tidak hanya dilakukan me$lalui 

pe$mbe$lajaran di ke$las, te$tapi juga me$lalui pe$mbiasaan dan ke$te$ladanan 

dalam se$tiap aspe$k ke$hidupan. Kami me$nanamkan disiplin, tanggung 

jawab, dan sikap ho$rmat ke$pada se$sama.” 

Se$me$ntara itu, se$o$rang santri me$ngatakan: 

“Awalnya saya me$rasa sulit be$radaptasi de$ngan aturan yang ke$tat di 

pe$santre$n, te$tapi se$te$lah be$be$rapa bulan, saya mulai me$mahami 

bahwa se$mua itu be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk kami me$njadi pribadi 

yang le$bih baik.”\ 

Namun, hasil wawancara juga me$nunjukkan bahwa se$bagian santri 

me$ngalami tantangan dalam me$nye$suaikan diri de$ngan ke$hidupan 

pe$santre$n, te$rutama yang be$rasal dari ke$luarga de$ngan po$la asuh yang 

lo$nggar atau kurang re$ligius. Se$o$rang pe$ngasuh pe$santre$n 

me$nje$laskan bahwa: 

“Santri yang be$rasal dari ke$luarga yang tidak te$rbiasa de$ngan aturan 

ke$tat biasanya me$me$rlukan waktu le$bih lama untuk be$radaptasi. O$le$h 

kare$na itu, kami be$rupaya me$njalin ko$munikasi de$ngan o$rang tua agar 

pro$se$s pe$nguatan karakte$r santri di pe$santre$n juga me$ndapat 

dukungan dari rumah.” 

Wawancara te$rse$but me$nunjukkan bahwa pe$santre$n me$miliki pe$ran 

be$sar dalam me$mpe$rkuat karakte$r Islami santri, te$tapi hasil yang 

o$ptimal hanya dapat dicapai de$ngan dukungan ke$luarga. Pe$ne$litian 

te$rdahulu o$le$h Gumilang & Nurcho$lis, (2018), me$nunjukkan bahwa 

pe$santre$n be$rpe$ran signifikan dalam pe$mbe$ntukan karakte$r me$lalui 

pe$nanaman nilai ke$jujuran, ke$disiplinan, dan kre$ativitas yang 

me$mbe$ntuk akhlakul karimah. Se$me$ntara itu, pe$ne$litian Haal, (2024) 

me$nunjukkan bahwa po$la asuh ke$luarga be$rpe$ngaruh be$sar te$rhadap 

pe$mbe$ntukan karakte$r so$sial dan mo$ral anak. 

Pe$rke$mbangan zaman de$ngan ke$majuan te$kno$lo$gi info$rmasi 

me$mbawa dampak be$sar te$rhadap po$la pikir dan pe$rilaku ge$ne$rasi 

muda. Akse$s mudah te$rhadap be$rbagai ko$nte$n digital, te$rmasuk yang 

tidak se$suai de$ngan nilai-nilai Islam, dapat me$nghambat pro$se$s 

pe$nguatan karakte$r re$maja, te$rutama bagi me$re$ka yang se$dang be$rada 

dalam tahap pe$ncarian jati diri  (Rahmawati & Hidayat, 2020). Dalam 

ko$nte$ks ini, me$nurut (Hadisi e$t al., 2022), pe$santre$n be$rpe$ran se$bagai 

be$nte$ng mo$ral yang me$mbimbing santri untuk me$nyaring info$rmasi 

be$rdasarkan nilai-nilai ke$islaman, se$me$ntara ke$luarga be$rfungsi 

se$bagai pe$nguat nilai dasar agar santri te$tap te$guh dalam me$njalankan 

ajaran Islam. 

Se$lain pe$santre$n, ke$luarga juga be$rpe$ran se$bagai fo$ndasi utama 

dalam me$mpe$rkuat nilai-nilai mo$ral se$jak dini. Po$la asuh yang 

dite$rapkan o$le$h o$rang tua, se$pe$rti me$mbe$rikan te$ladan yang baik, 

me$mbiasakan anak be$ribadah, se$rta me$nanamkan rasa tanggung 

jawab dan ke$jujuran, akan me$njadi dasar yang ko$ko$h bagi 

pe$rke$mbangan karakte$r Islami anak  (Yuliana e$t al., 2021). Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian Ardianto$, (2021) yang me$nunjukkan bahwa 

lingkungan ke$luarga me$me$gang pe$ranan signifikan dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r so$sial dan spiritual siswa. Nilai-nilai agama dan 

po$la inte$raksi di rumah be$rko$ntribusi be$sar te$rhadap pe$rilaku so$sial 

dan sikap mo$ral anak. 

Sine$rgi yang te$rjalin antara ke$luarga dan pe$santre$n bukan hanya 

me$mpe$rkuat karakte$r dalam ko$nte$ks pe$rilaku individu, te$tapi juga 

me$mbangun karakte$r so$sial santri yang ko$ko$h (Basri e$t al., 2023). 

Ke$tika nilai-nilai yang diajarkan di rumah se$jalan de$ngan yang 

dite$rapkan di pe$santre$n, maka akan te$rcipta ko$ntinuitas pe$ndidikan 

mo$ral yang ko$nsiste$n. Hal ini me$mungkinkan santri untuk tidak hanya 

be$rakhlak baik di lingkungan pe$santre$n, te$tapi juga me$mbawa nilai-

nilai Islami ke$ masyarakat se$te$lah me$re$ka ke$mbali ke$ lingkungan 

ke$luarga dan so$sialnya. 

Namun, pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu umumnya le$bih 

me$nitikbe$ratkan pada pe$ran pe$santre$n atau ke$luarga se$cara te$rpisah 

dalam pe$mbe$ntukan karakte$r santri. Pe$ne$litian Gumilang & 

Nurcho$lis, (2018) le$bih me$mfo$kuskan pada pe$ran pe$santre$n dalam 

me$mbe$ntuk akhlakul karimah me$lalui pe$mbiasaan disiplin dan nilai 

re$ligius, se$dangkan pe$ne$litian Haal, (2024) me$nyo$ro$ti pe$ngaruh po$la 

asuh ke$luarga te$rhadap pe$mbe$ntukan karakte$r so$sial dan mo$ral anak. 
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Se$me$ntara itu, pe$ne$litian me$nge$nai bagaimana sine$rgi antara 

lingkungan ke$luarga dan pe$santre$n be$rlangsung se$cara ko$nkre$t dan 

be$rke$lanjutan dalam pe$nguatan karakte$r Islami santri masih re$latif 

te$rbatas, khususnya pada ko$nte$ks ke$hidupan pe$santre$n di dae$rah 

Kabupate$n O$KU Timur. 

Se$lain itu, se$bagian pe$ne$litian se$be$lumnya be$lum se$cara me$ndalam 

me$ngkaji be$ntuk-be$ntuk sine$rgi yang dibangun antara pe$santre$n dan 

ke$luarga dalam pe$mbinaan karakte$r, se$pe$rti ke$te$rlibatan wali santri 

dalam ke$giatan tasmi’, wisuda tahfiz, pe$rte$muan wali santri, maupun 

ke$giatan ke$agamaan pe$santre$n lainnya. Pe$ne$litian te$rdahulu juga 

ce$nde$rung hanya me$nyo$ro$ti karakte$r re$ligius se$cara umum, be$lum 

me$nguraikan pe$nguatan karakte$r Islami be$rdasarkan dime$nsi 

hubungan de$ngan Allah (ḥablum minallāh), hubungan de$ngan diri 

se$ndiri, hubungan de$ngan se$sama (ḥablum minannās), dan hubungan 

de$ngan lingkungan (ḥablum minal ‘ālam) se$bagaimana yang 

dite$mukan dalam pe$ne$litian ini. 

Be$rdasarkan ko$ndisi te$rse$but, pe$ne$litian ini me$miliki unsur ke$baruan  

pada fo$kus kajian me$nge$nai be$ntuk sine$rgi nyata antara lingkungan 

ke$luarga dan pe$santre$n dalam pe$nguatan karakte$r Islami santri se$cara 

ho$listik. Ke$baruan pe$ne$litian ini juga te$rle$tak pada analisis dampak 

sine$rgi te$rhadap be$rbagai dime$nsi karakte$r Islami santri yang te$rbe$ntuk 

me$lalui pe$mbiasaan, ke$te$ladanan, ko$munikasi, dan ke$te$rlibatan aktif 

antara ke$luarga dan pe$santre$n dalam ke$hidupan se$hari-hari santri di 

Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum Kabupate$n O$KU Timur. De$ngan 

de$mikian, pe$ne$litian ini tidak hanya me$nde$skripsikan pe$ran masing-

masing lingkungan pe$ndidikan, te$tapi juga me$nje$laskan pro$se$s 

ko$labo$ratif ke$duanya dalam me$mbe$ntuk karakte$r Islami santri se$cara 

be$rke$lanjutan. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis sine$rgi lingkungan 

ke$luarga dan pe$santre$n dalam pe$nguatan karakte$r Islami santri di 

Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum Kabupate$n O$KU Timur. Pe$ne$litian 

ini juga be$rtujuan untuk me$mahami se$jauh mana masing-masing 

lingkungan me$mbe$rikan ko$ntribusi dalam pe$mbe$ntukan akhlak dan 

bagaimana ke$dua lingkungan te$rse$but saling me$le$ngkapi. 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah di atas maka pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Sine$rgi Lingkungan Ke$luarga dan 

Pe$santre$n Dalam Pe$nguatan Karakte$r Islami Santri Di Po$ndo$k 

Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum Kabupate$n O$KU Timur” 

 
METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$ngan je$nis 

pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) yang be$rtujuan untuk me$ngkaji 

be$ntuk sine$rgi antara lingkungan ke$luarga dan pe$santre$n se$rta 

dampaknya te$rhadap pe$nguatan karakte$r Islami santri di Po$ndo$k 

Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum Kabupate$n O$KU Timur. Pe$ne$litian 

dilaksanakan di Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum, Kabupate$n O$KU 

Timur, Sumate$ra Se$latan. Info$rman pe$ne$litian dipilih se$cara purpo$sive$ 

sampling yang te$rdiri dari pe$ngurus pe$santre$n, wali santri, dan santri, 

de$ngan pe$rtimbangan bahwa me$re$ka me$miliki pe$ngalaman dan 

pe$nge$tahuan yang re$le$van te$rhadap fo$kus pe$ne$litian. 

Te$knik pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui o$bse$rvasi, wawancara 

me$ndalam, dan do$kume$ntasi. O$bse$rvasi dilakukan se$cara langsung 

de$ngan me$nggunakan pe$do$man o$bse$rvasi yang me$muat aspe$k-aspe$k 

yang diamati, se$pe$rti ke$giatan pe$mbinaan karakte$r Islami, pe$laksanaan 

ibadah harian, ke$disiplinan santri, inte$raksi antara santri de$ngan 

pe$ngurus pe$santre$n, se$rta be$ntuk ko$munikasi antara ke$luarga dan 

pe$santre$n. Se$lain itu, o$bse$rvasi juga diarahkan pada lingkungan fisik 

pe$santre$n dan ke$giatan yang me$libatkan wali santri, se$pe$rti tasmi’, 

pe$rte$muan wali santri, wisuda tahfiz, dan ke$giatan ke$agamaan lainnya. 

Wawancara me$ndalam dilakukan se$cara se$mi-te$rstruktur de$ngan 

me$nggunakan pe$do$man wawancara yang disusun be$rdasarkan fo$kus 

pe$ne$litian. Instrume$n wawancara me$ncakup pe$rtanyaan me$nge$nai 

be$ntuk ke$rja sama antara ke$luarga dan pe$santre$n, po$la ko$munikasi 

dan ke$te$rlibatan wali santri, pro$se$s pe$mbinaan karakte$r Islami, se$rta 

dampak sine$rgi te$rse$but te$rhadap pe$rilaku dan pe$rke$mbangan 

karakte$r santri. Wawancara dilakukan ke$pada pe$ngurus pe$santre$n, 

wali santri, dan santri untuk me$mpe$ro$le$h data yang be$ragam dan 

saling me$le$ngkapi. Se$me$ntara itu, do$kume$ntasi digunakan untuk 

me$le$ngkapi data pe$ne$litian be$rupa arsip pe$santre$n, buku pe$do$man 

santri, jadwal ke$giatan, no$tule$n pe$rte$muan wali santri, fo$to$ ke$giatan, 

se$rta do$kume$n lain yang be$rkaitan de$ngan pe$mbinaan karakte$r Islami 

santri. 

Analisis data dilakukan me$nggunakan mo$de$l Mile$s dan Hube$rman 

me$lalui tahapan re$duksi data, pe$nyajian data, dan pe$narikan 

ke$simpulan. Ke$absahan data diuji me$lalui triangulasi sumbe$r dan 

triangulasi te$knik de$ngan me$mbandingkan hasil o$bse$rvasi, 

wawancara, dan do$kume$ntasi dari be$rbagai info$rman. Se$lain itu, 

pe$ne$liti juga me$nggunakan pe$e$r re$vie$w untuk me$mpe$ro$le$h masukan 

dan me$mastikan validitas se$rta kre$dibilitas te$muan pe$ne$litian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Be$ntuk Sine$rgi Lingkungan Ke$luarga dan Pe$santre$n dalam 

Pe$nguatan Karakte$r Islami Santri 

a. Sine$rgi me$lalui Pro$se$s Pe$ne$rimaan Pe$se$rta Didik Baru 

(PPDB) 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan pe$ngurus 

pe$santre$n, ke$giatan PPDB di Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul 

‘Ulum tidak hanya be$rfungsi se$bagai pro$se$s administratif, 

te$tapi juga se$bagai tahap awal pe$nyampaian visi pe$ndidikan 

pe$santre$n ke$pada wali santri. Pe$ngurus (NC) me$nje$laskan 

bahwa se$jak awal o$rang tua dibe$rikan pe$mahaman bahwa 

tujuan utama pe$santre$n adalah pe$mbe$ntukan karakte$r Islami 

me$lalui pe$mbiasaan hidup disiplin dan be$rakhlak. 

Namun de$mikian, hasil wawancara me$nunjukkan 

bahwa pe$mahaman wali santri te$rhadap tujuan pe$ndidikan 

pe$santre$n tidak se$pe$nuhnya sama. Pe$ngurus lain (SF) 

me$ngungkapkan bahwa se$bagian o$rang tua pada awalnya 

masih me$mandang pe$santre$n hanya se$bagai te$mpat be$lajar 

agama, khususnya me$mbaca dan me$nghafal Al-Qur’an. 

O$rang tua be$lum se$pe$nuhnya me$mahami bahwa ke$hidupan 

pe$santre$n juga me$nuntut pe$mbinaan karakte$r yang ke$tat 

me$lalui aturan dan pe$mbiasaan se$hari-hari. 

Pe$rbe$daan pe$mahaman te$rse$but juga te$rlihat dari 

wawancara de$ngan wali santri (WT). Pada awalnya wali santri 

le$bih be$ro$rie$ntasi pada ke$mampuan akade$mik ke$agamaan 

anak, te$tapi se$te$lah me$ngikuti so$sialisasi PPDB, me$re$ka 

mulai me$mahami bahwa ke$luarga juga me$miliki tanggung 

jawab dalam me$ndukung pe$mbiasaan karakte$r Islami di 

rumah. Hal ini me$nunjukkan bahwa pro$se$s sine$rgi tidak 

langsung te$rbe$ntuk se$cara o$to$matis, te$tapi be$rke$mbang 

me$lalui pro$se$s ko$munikasi dan pe$nyamaan pe$rse$psi antara 

pe$santre$n dan ke$luarga. 

Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa ke$giatan PPDB 

be$rlangsung se$cara inte$raktif, di mana wali santri tidak hanya 

me$ne$rima info$rmasi, te$tapi juga aktif me$ngajukan pe$rtanyaan 

te$rkait aturan, ke$disiplinan, se$rta po$la ke$hidupan santri. Studi 

do$kume$ntasi be$rupa buku pe$do$man santri me$mpe$rlihatkan 

bahwa pe$santre$n me$nye$diakan aturan te$rtulis yang me$njadi 
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acuan be$rsama antara pe$santre$n dan ke$luarga. 

[Figure 1. about here]  

 

Te$muan pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa sine$rgi pada 

tahap PPDB be$rsifat fo$ndasio$nal kare$na me$njadi titik awal 

te$rbe$ntuknya hubungan ke$rja sama antara ke$luarga dan 

pe$santre$n. Pe$rbe$daan pe$mahaman wali santri pada awalnya 

justru me$mpe$rlihatkan bahwa pro$se$s sine$rgi me$me$rlukan 

tahapan ko$munikasi, klarifikasi, dan pe$nye$suaian nilai. Dalam 

ko$nte$ks ini, pe$santre$n be$rpe$ran se$bagai pihak yang 

me$mbangun arah dan siste$m pe$mbinaan, se$dangkan ke$luarga 

mulai me$nye$suaikan po$la pe$ngasuhan agar se$laras de$ngan 

nilai-nilai pe$santre$n. De$ngan de$mikian, sine$rgi tidak hanya 

be$rbe$ntuk ke$hadiran wali santri dalam ke$giatan PPDB, te$tapi 

be$rupa pro$se$s pe$nyamaan visi pe$ndidikan karakte$r Islami 

se$cara be$rtahap dan be$rke$lanjutan. 

b. Sine$rgi me$lalui Pe$rte$muan Wali Santri Akhir Tahun 

 Hasil wawancara me$nunjukkan bahwa pe$rte$muan wali 

santri akhir tahun me$njadi salah satu me$dia pe$nting dalam 

me$njaga hubungan antara pe$santre$n dan ke$luarga. Pe$ngurus 

pe$santre$n (SF) me$nje$laskan bahwa ke$giatan ini tidak hanya 

be$rtujuan me$nyampaikan lapo$ran akade$mik santri, te$tapi juga 

me$njadi sarana e$valuasi pe$rke$mbangan karakte$r, ke$disiplinan, 

dan akhlak santri se$lama be$rada di pe$santre$n. Dalam fo$rum 

te$rse$but, pihak pe$santre$n me$nyampaikan be$rbagai 

pe$rke$mbangan santri, te$rmasuk pe$rubahan pe$rilaku, 

ke$disiplinan me$njalankan aturan, se$rta ke$te$rlibatan santri 

dalam ke$giatan ke$agamaan. 

Namun de$mikian, hasil wawancara me$nunjukkan bahwa 

re$spo$ns wali santri te$rhadap lapo$ran pe$rke$mbangan anak tidak 

se$lalu sama. Se$bagian wali santri langsung me$mahami 

pe$ntingnya e$valuasi karakte$r yang disampaikan pe$santre$n, 

se$dangkan se$bagian lainnya pada awalnya le$bih fo$kus pada 

capaian akade$mik dan hafalan Al-Qur’an. Wali santri (SM) 

me$ngungkapkan bahwa me$lalui pe$rte$muan te$rse$but me$re$ka 

mulai me$mahami bahwa ke$be$rhasilan pe$ndidikan di pe$santre$n 

tidak hanya diukur dari ke$mampuan akade$mik, te$tapi juga dari 

pe$rubahan sikap dan akhlak anak dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Pe$rbe$daan pe$mahaman te$rse$but me$nunjukkan bahwa 

pro$se$s pe$mbe$ntukan sine$rgi tidak te$rjadi se$cara instan. 

Se$bagian wali santri me$mbutuhkan waktu untuk me$mahami 

bahwa pe$mbinaan karakte$r me$me$rlukan ke$sinambungan antara 

pe$ndidikan di pe$santre$n dan po$la pe$ngasuhan di rumah. 

Se$te$lah me$ngikuti be$be$rapa kali pe$rte$muan, wali santri mulai 

me$nyadari bahwa pe$ran ke$luarga sangat me$ne$ntukan 

ke$be$rhasilan pe$mbiasaan nilai-nilai Islami yang te$lah diajarkan 

di pe$santre$n. 

O$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa pe$rte$muan be$rlangsung 

se$cara dialo$gis, di mana wali santri dibe$rikan ke$se$mpatan 

untuk me$nyampaikan pe$rtanyaan, pe$ngalaman, dan ke$ndala 

dalam me$mbina anak. Do$kume$ntasi be$rupa no$tule$n rapat dan 

daftar hadir me$mpe$rlihatkan bahwa ke$giatan ini dilakukan 

se$cara rutin dan te$re$ncana. 

[Figure 2. about here]  

 

Te$muan pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa sine$rgi 

dalam pe$rte$muan wali santri be$rsifat ko$munikatif dan 

e$valuatif. Pe$santre$n be$rpe$ran se$bagai pihak yang 

me$mbe$rikan e$valuasi dan arahan pe$mbinaan karakte$r, 

se$dangkan ke$luarga be$rpe$ran dalam me$lanjutkan dan 

me$mpe$rkuat pe$mbiasaan te$rse$but di rumah. Pe$rbe$daan 

pe$ngalaman wali santri dalam me$mahami pe$rke$mbangan 

anak me$nunjukkan bahwa sine$rgi te$rbe$ntuk me$lalui pro$se$s 

ko$munikasi yang be$rke$lanjutan. De$ngan de$mikian, 

pe$rte$muan wali santri me$njadi me$dia pe$nye$larasan po$la asuh, 

pe$nyamaan pe$rse$psi pe$ndidikan, se$rta pe$nguatan ke$rja sama 

antara ke$luarga dan pe$santre$n dalam me$njaga ko$nsiste$nsi 

pe$mbe$ntukan karakte$r Islami santri. 

c. Sine$rgi me$lalui Ke$giatan Tasmi’ Triwulan Bil Gho$ib 

 Be$rdasarkan hasil wawancara, ke$giatan tasmi’ triwulan 

bil gho$ib me$njadi salah satu be$ntuk sine$rgi yang me$libatkan 

wali santri se$cara langsung dalam pro$se$s pe$mbinaan 

ke$agamaan santri. Pe$ngurus pe$santre$n (PR) me$nje$laskan 

bahwa ke$giatan tasmi’ dirancang agar o$rang tua dapat 

me$nge$tahui pe$rke$mbangan hafalan anak se$kaligus ikut 

be$rtanggung jawab dalam me$njaga kualitas hafalan te$rse$but. 

Me$nurut pe$ngurus, ke$te$rlibatan ke$luarga pe$nting kare$na 

hafalan Al-Qur’an tidak cukup dijaga hanya di lingkungan 

pe$santre$n, te$tapi juga me$me$rlukan dukungan dari rumah. 

Namun de$mikian, hasil wawancara de$ngan wali santri 

me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan pe$mahaman te$rhadap 

ke$giatan tasmi’. Se$bagian wali santri pada awalnya 

me$nganggap tasmi’ hanya se$bagai ke$giatan e$valuasi hafalan 

se$mata. Akan te$tapi, se$te$lah me$ngikuti ke$giatan se$cara 

langsung, me$re$ka mulai me$mahami bahwa tasmi’ juga 

me$njadi sarana pe$mbe$ntukan disiplin, tanggung jawab, dan 

ke$be$ranian santri dalam me$mpe$rtanggungjawabkan 

hafalannya di hadapan o$rang tua dan pe$ngurus pe$santre$n. 

Dari sisi santri, pe$ngalaman yang dirasakan juga 

be$rbe$da-be$da. Santri (JN) me$ngungkapkan bahwa ke$hadiran 

o$rang tua dalam ke$giatan tasmi’ me$mbuat dirinya me$rasa 

le$bih se$mangat dan be$rtanggung jawab te$rhadap hafalan. 

Akan te$tapi, santri lain juga me$ngaku se$mpat me$rasa gugup 

dan takut me$lakukan ke$salahan ke$tika me$mbacakan hafalan 

di de$pan o$rang tua. Ko$ndisi te$rse$but me$nunjukkan bahwa 

ke$te$rlibatan ke$luarga me$nghadirkan dampak psiko$lo$gis yang 

be$ragam bagi santri, te$tapi se$cara umum me$ndo$ro$ng 

munculnya ke$sadaran untuk le$bih se$rius dalam me$njaga 

hafalan dan ibadah. 

O$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa wali santri hadir dan 

te$rlibat aktif dalam ke$giatan tasmi’, baik se$bagai pe$nyimak 

maupun pe$mbe$ri dukungan mo$ral. Do$kume$ntasi be$rupa 

daftar tasmi’ dan catatan e$valuasi hafalan me$mpe$rkuat bahwa 

ke$giatan ini dilaksanakan se$cara rutin dan te$rstruktur.  

 [Figure 3. about here]  
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Te$muan pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa sine$rgi 

dalam ke$giatan tasmi’ be$rsifat partisipatif dan ko$labo$ratif. 

Pe$santre$n be$rpe$ran dalam me$mbina, me$ngarahkan, dan 

me$nge$valuasi hafalan santri, se$dangkan ke$luarga me$mbe$rikan 

dukungan mo$ral, pe$nguatan e$mo$sio$nal, dan ko$ntro$l 

pe$mbiasaan di rumah. Pe$rbe$daan pe$ngalaman santri dan wali 

santri me$mpe$rlihatkan bahwa sine$rgi tidak hanya 

me$nghasilkan pe$ningkatan ke$mampuan hafalan, te$tapi juga 

me$mbe$ntuk tanggung jawab spiritual dan ke$sadaran re$ligius 

se$cara be$rtahap. De$ngan de$mikian, ke$giatan tasmi’ me$njadi 

me$dia yang me$mpe$rkuat hubungan e$mo$sio$nal, spiritual, dan 

pe$ndidikan antara ke$luarga dan pe$santre$n dalam pe$nguatan 

karakte$r Islami santri. 

d. Sine$rgi me$lalui Wisuda Tahfiz 

 Hasil wawancara me$nunjukkan bahwa wisuda tahfiz di 

Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum tidak hanya dipahami 

se$bagai se$re$mo$ni pe$nghargaan atas capaian hafalan Al-Qur’an, 

te$tapi juga se$bagai bagian dari pro$se$s pe$mbe$ntukan karakte$r 

Islami santri. Pe$ngurus pe$santre$n (PR) me$nje$laskan bahwa 

ke$giatan wisuda tahfiz dirancang untuk me$mbangun rasa 

tanggung jawab dan istiqamah santri te$rhadap hafalan Al-

Qur’an yang te$lah dicapai. Ke$hadiran o$rang tua dipandang 

pe$nting kare$na me$mbe$rikan dukungan psiko$lo$gis dan spiritual 

yang mampu me$mpe$rkuat mo$tivasi santri. 

Namun de$mikian, hasil wawancara de$ngan wali santri 

me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan pe$maknaan te$rhadap ke$giatan 

wisuda tahfiz. Se$bagian wali santri pada awalnya me$mandang 

wisuda hanya se$bagai be$ntuk pe$nghargaan simbo$lik atas 

ke$be$rhasilan hafalan anak. Akan te$tapi, se$te$lah me$ngikuti 

ke$giatan se$cara langsung, me$re$ka mulai me$nyadari bahwa 

wisuda tahfiz me$miliki makna pe$ndidikan yang le$bih luas, 

te$rutama dalam me$mbangun tanggung jawab mo$ral dan 

spiritual santri te$rhadap Al-Qur’an. 

Wali santri (WT) me$ngungkapkan bahwa ke$giatan 

wisuda tahfiz me$numbuhkan ke$sadaran baru bagi ke$luarga 

untuk le$bih me$njaga suasana re$ligius di rumah. O$rang tua 

me$rasa bahwa ke$be$rhasilan anak dalam me$nghafal Al-Qur’an 

tidak bo$le$h be$rhe$nti pada ke$giatan wisuda, te$tapi harus 

dilanjutkan de$ngan pe$mbiasaan murajaah dan pe$nguatan nilai-

nilai Islami di lingkungan ke$luarga. 

Dari sisi santri, pe$ngalaman yang dirasakan juga 

me$nunjukkan adanya pe$ngaruh e$mo$sio$nal yang kuat. Santri 

(JN) me$nyampaikan bahwa ke$hadiran o$rang tua saat wisuda 

me$mbuat dirinya me$rasa bangga se$kaligus me$miliki tanggung 

jawab yang le$bih be$sar untuk me$njaga hafalan dan pe$rilaku 

se$hari-hari. Akan te$tapi, be$be$rapa santri lain me$ngaku me$rasa 

te$rbe$bani kare$na takut tidak mampu me$mpe$rtahankan hafalan 

se$te$lah wisuda. Pe$rbe$daan pe$ngalaman te$rse$but me$nunjukkan 

bahwa pro$se$s inte$rnalisasi tanggung jawab spiritual pada se$tiap 

santri be$rlangsung se$cara be$rbe$da. 

O$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa santri yang me$ngikuti 

wisuda tahfiz tampak le$bih pe$rcaya diri, disiplin, dan 

be$rtanggung jawab dalam ke$giatan ke$agamaan se$te$lahnya. 

Do$kume$ntasi ke$giatan me$mpe$rlihatkan ke$te$rlibatan 

aktif wali santri dalam me$mbe$rikan dukungan mo$ral.  

 

[Figure 4. about here] 

Te$muan pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa sine$rgi 

dalam wisuda tahfiz be$rsifat mo$tivatif dan e$mo$sio$nal. 

Pe$santre$n be$rpe$ran me$mbe$rikan pe$mbinaan, pe$ngakuan, dan 

pe$nguatan spiritual ke$pada santri, se$dangkan ke$luarga 

me$mpe$rkuat makna capaian te$rse$but me$lalui dukungan 

e$mo$sio$nal dan pe$mbiasaan re$ligius di rumah. De$ngan 

de$mikian, wisuda tahfiz tidak hanya me$njadi simbo$l 

ke$be$rhasilan hafalan, te$tapi juga me$njadi me$dia pe$nguatan 

karakte$r re$ligius, tanggung jawab, dan ko$mitme$n mo$ral santri 

se$cara be$rke$lanjutan. 

e. Sine$rgi me$lalui Pe$ringatan Isra Mi’raj dan Haflah 

Muwadda’ah 

 Be$rdasarkan hasil wawancara, ke$giatan pe$ringatan Isra 

Mi’raj dan Haflah Muwadda’ah me$njadi salah satu be$ntuk 

sine$rgi yang me$mpe$rte$mukan santri, ke$luarga, dan pe$santre$n 

dalam suasana re$ligius dan ke$ke$luargaan. Pe$ngurus pe$santre$n 

me$nje$laskan bahwa ke$giatan ini tidak hanya dimaksudkan 

se$bagai acara se$re$mo$nial tahunan, te$tapi juga se$bagai me$dia 

pe$mbinaan karakte$r Islami me$lalui pe$nguatan nilai spiritual, 

ke$be$rsamaan, dan pe$nghargaan te$rhadap pro$se$s pe$ndidikan 

santri di pe$santre$n. 

Namun de$mikian, hasil wawancara me$nunjukkan 

bahwa pe$mahaman wali santri te$rhadap ke$giatan ini tidak 

se$pe$nuhnya sama. Se$bagian wali santri pada awalnya 

me$nganggap ke$giatan Isra Mi’raj dan Haflah Muwadda’ah 

hanya se$bagai age$nda rutin pe$santre$n yang be$rsifat 

fo$rmalitas. Akan te$tapi, se$te$lah me$nghadiri dan me$nyaksikan 

langsung rangkaian ke$giatan, me$re$ka mulai me$mahami 

bahwa ke$giatan te$rse$but me$miliki makna pe$ndidikan yang 

le$bih luas, te$rutama dalam me$mpe$rkuat hubungan e$mo$sio$nal 

antara ke$luarga, santri, dan pe$santre$n. 

Wali santri (WT) me$ngungkapkan bahwa me$lalui 

ke$giatan te$rse$but me$re$ka dapat me$lihat se$cara langsung 

pe$rke$mbangan akhlak, ke$be$ranian, dan ke$mampuan 

ke$agamaan anak se$lama be$rada di pe$santre$n. O$rang tua 

me$rasa le$bih yakin te$rhadap pro$se$s pe$mbinaan yang 

dilakukan pe$santre$n kare$na dapat me$nyaksikan pe$rubahan 

pe$rilaku dan ke$mampuan anak dalam ke$giatan ke$agamaan 

maupun so$sial. 

Di sisi lain, pe$ngalaman santri juga me$nunjukkan 

adanya re$spo$n yang be$rbe$da-be$da. Se$bagian santri me$rasa 

bangga dan te$rmo$tivasi ke$tika tampil di hadapan o$rang tua 

dan masyarakat dalam ke$giatan shalawat, kho$tmil Qur’an, 

maupun khito$bah. Akan te$tapi, te$rdapat pula santri yang 

me$rasa gugup dan kurang pe$rcaya diri ke$tika harus tampil di 

de$pan banyak o$rang. Me$skipun de$mikian, ke$te$rlibatan o$rang 

tua dalam ke$giatan te$rse$but se$cara umum me$mbe$rikan 

do$ro$ngan psiko$lo$gis yang po$sitif bagi santri untuk be$rani 

me$nunjukkan ke$mampuan yang dimiliki. 

O$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa ke$giatan be$rlangsung  

dalam suasana re$ligius dan pe$nuh ke$be$rsamaan, de$ngan 

ke$te$rlibatan aktif santri dan wali santri. Do$kume$ntasi 

me$mpe$rlihatkan bahwa ke$giatan ini dirancang se$cara 

siste$matis se$bagai bagian dari pro$gram pe$mbinaan karakte$r.  
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[Figure 5. about here] 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi dalam 

kegiatan Isra Mi’raj dan Haflah Muwadda’ah bersifat emosional, 

sosial, dan simbolik. Pesantren berperan menanamkan nilai-nilai 

religius melalui kegiatan kolektif dan pembiasaan spiritual, 

sedangkan keluarga memperkuat nilai tersebut melalui kehadiran, 

dukungan emosional, dan apresiasi terhadap perkembangan anak. 

Perbedaan pengalaman santri dan wali santri memperlihatkan bahwa 

proses penguatan karakter tidak terjadi secara instan, tetapi 

berkembang melalui pengalaman bersama yang melibatkan aspek 

spiritual, emosional, dan sosial. Dengan demikian, kegiatan ini 

menjadi sarana penguatan hubungan antara keluarga dan pesantren 

dalam membangun karakter Islami santri secara lebih mendalam dan 

berkelanjutan. 

Se$cara ke$se$luruhan, be$ntuk sine$rgi yang dite$mukan dalam 

pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa hubungan antara ke$luarga dan 

pe$santre$n be$rke$mbang dari tahap pe$nyamaan visi (PPDB), 

ko$munikasi (pe$rte$muan wali santri), partisipasi (tasmi’), pe$nguatan 

mo$tivasi (wisuda tahfiz), hingga pe$nguatan e$mo$sio$nal dan so$sial 

(ke$giatan ke$agamaan ko$le$ktif). 

Te$muan pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pandangan Imam Al-

Ghazali yang me$nyatakan bahwa karakte$r Islami te$rbe$ntuk me$lalui 

inte$grasi antara iman, ibadah, dan akhlak yang dibangun me$lalui 

pro$se$s pe$mbiasaan dalam lingkungan yang baik (bi’ah ṣāliḥah). 

Me$nurut Al-Ghazali dalam pe$ne$litian o$le$h Gumilang & Nurcho$lis, 

(2018), pe$ndidikan karakte$r tidak cukup dilakukan me$lalui 

pe$ngajaran nilai se$cara te$o$ritis, te$tapi harus diwujudkan me$lalui 

latihan jiwa, ke$te$ladanan, dan ko$nsiste$nsi lingkungan pe$ndidikan. 

Dalam ko$nte$ks pe$ne$litian ini, pe$santre$n be$rpe$ran se$bagai 

lingkungan yang me$mbiasakan nilai-nilai ke$islaman se$cara 

siste$matis, se$me$ntara ke$luarga be$rfungsi se$bagai pe$nguat nilai 

te$rse$but ke$tika santri be$rada di luar lingkungan pe$santre$n 

(Kho$dijah, 2023). 

2. Dampak Sinergi Lingkungan Keluarga dan Pesantren 

terhadap Penguatan Karakter Islami Santri 

Sine$rgi antara lingkungan ke$luarga dan pe$santre$n di 

Po$ndo$k Pe$santre$n Fatkhul ‘Ulum me$mbe$rikan dampak yang 

signifikan te$rhadap pe$nguatan karakte$r Islami santri. Dampak 

te$rse$but te$rlihat se$cara me$nye$luruh pada be$rbagai dime$nsi 

karakte$r me$nurut Anwar e$t al., (2023), yaitu hubungan de$ngan 

Allah (ḥablum minallāh), hubungan de$ngan diri se$ndiri 

(hablum min nafs), hubungan de$ngan se$sama (ḥablum 

minannās), se$rta hubungan de$ngan lingkungan (ḥablum minal 

‘ālam). Sine$rgi yang te$rbangun tidak hanya me$me$ngaruhi 

aspe$k pe$nge$tahuan ke$agamaan, te$tapi juga me$nye$ntuh aspe$k 

sikap dan pe$rilaku santri dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

a. Dampak te$rhadap Karakte$r Islami dalam Hubungan 

de$ngan Allah (Hablum Minallah) 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, sine$rgi antara lingkungan 

ke$luarga dan pe$santre$n me$mbe$rikan dampak yang signifikan 

te$rhadap pe$nguatan karakte$r Islami santri, khususnya dalam 

dime$nsi hubungan de$ngan Allah (ḥablum minallāh). Hasil 

wawancara de$ngan pe$ngurus pe$santre$n (PR) me$nunjukkan 

bahwa ke$te$rlibatan o$rang tua dalam ke$giatan se$pe$rti tasmi’ dan  

 

 

wisuda tahfiz me$ndo$ro$ng santri untuk le$bih se$rius 

dalam me$njaga ibadah dan hafalan Al-Qur’an. Namun 

de$mikian, wawancara de$ngan wali santri me$nunjukkan 

adanya variasi pe$ngalaman, di mana se$bagian o$rang tua 

me$lihat pe$rubahan  yang cukup ce$pat pada anak, se$me$ntara 

yang lain me$nyatakan bahwa pe$rubahan te$rse$but te$rjadi 

se$cara be$rtahap. Dari sisi santri (JN), te$rdapat re$spo$n yang 

be$ragam, mulai dari rasa gugup hingga munculnya mo$tivasi 

untuk le$bih be$rtanggung jawab te$rhadap ibadah. 

Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa ke$giatan ibadah 

se$pe$rti salat be$rjamaah dan pe$mbe$lajaran Al-Qur’an 

dilaksanakan se$cara rutin dan te$rstruktur, me$skipun tingkat 

ke$sadaran spiritual santri be$rbe$da-be$da. Do$kume$ntasi 

ke$giatan ke$agamaan juga me$nunjukkan adanya siste$m 

pe$mbinaan yang be$rke$lanjutan. 

Sine$rgi antara ke$luarga dan pe$santre$n dalam dime$nsi 

ini te$rbe$ntuk me$lalui ke$te$rlibatan o$rang tua, dukungan mo$ral, 

se$rta ke$sinambungan pe$mbiasaan ibadah antara rumah dan 

pe$santre$n. Hal ini se$jalan de$ngan te$o$ri akhlak Imam Al-

Ghazali yang me$ne$kankan bahwa pe$mbe$ntukan karakte$r 

Islami harus me$lalui inte$grasi iman dan ibadah yang dibe$ntuk 

me$lalui pe$mbiasaan dalam lingkungan yang baik (bi’ah 

ṣāliḥah).  

Te$muan ini juga dipe$rkuat o$le$h Syarifah e$t al., 

(2021)yang me$nunjukkan bahwa pe$mbiasaan ibadah yang 

didukung ke$luarga mampu me$nginte$rnalisasikan nilai 

spiritual se$cara me$ndalam. Dalam pe$rspe$ktif Marzuki, (2019) 

ko$ndisi ini me$nce$rminkan be$rke$mbangnya dime$nsi o$lah hati 

(spiritual-mo$ral), se$dangkan dalam te$o$ri Licko$na pada 

pe$ne$litian Hikmasari e$t al., (2021), hal ini me$nunjukkan 

inte$grasi antara mo$ral kno$wing, mo$ral fe$e$ling, dan mo$ral 

actio$n. De$ngan de$mikian, sine$rgi ini me$ndo$ro$ng pe$rge$se$ran 

dari ke$patuhan ibadah yang be$rsifat fo$rmal me$nuju ke$sadaran 

spiritual yang le$bih inte$rnal. 

b. Dampak te$rhadap Karakte$r dalam Hubungan de$ngan Diri 

Se$ndiri (Hablum Min Nafs) 

Dampak sine$rgi juga te$rlihat dalam pe$mbe$ntukan 

karakte$r santri dalam hubungan de$ngan diri se$ndiri, yang 

me$liputi ke$jujuran (shidiq), tanggung jawab (amanah), 

pe$nge$ndalian diri (iffah), dan ke$ce$rdasan (fatho$nah). Hasil 

wawancara de$ngan pe$ngurus (SF) me$nunjukkan bahwa santri 

yang me$ndapat dukungan ke$luarga ce$nde$rung le$bih mudah 

be$radaptasi de$ngan aturan pe$santre$n. Namun, wawancara 

de$ngan wali santri (LN) me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan 

ko$ndisi awal, di mana se$bagian santri sudah me$miliki 

ke$disiplinan se$jak awal, se$me$ntara yang lain me$me$rlukan 

waktu untuk me$nye$suaikan diri. 

Dari sisi santri (FD), pro$se$s pe$mbe$ntukan karakte$r ini 

be$rlangsung se$cara be$rtahap. Pada awalnya, santri me$rasa 

te$rbe$bani de$ngan aturan yang ke$tat, te$tapi se$iring waktu dan 

dukungan ke$luarga, muncul ke$biasaan untuk me$njalankan 

tanggung jawab se$cara mandiri. Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan 

bahwa santri me$ngikuti jadwal ke$giatan de$ngan cukup te$rtib, 

me$skipun masih te$rdapat variasi tingkat ke$disiplinan.  
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Do$kume$ntasi be$rupa buku pe$do$man santri dan catatan 

pe$langgaran me$nunjukkan adanya siste$m pe$mbinaan yang 

ko$nsiste$n. 

Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa sine$rgi dalam 

dime$nsi ini te$rbe$ntuk me$lalui ke$se$larasan aturan antara rumah 

dan pe$santre$n, ko$munikasi yang be$rke$lanjutan, se$rta 

pe$mbiasaan disiplin yang ko$nsiste$n. Hal ini se$jalan de$ngan 

te$o$ri Marzuki (2019) yang me$ne$kankan pe$ntingnya inte$grasi 

o$lah pikir, o$lah hati, dan o$lah raga dalam me$mbe$ntuk karakte$r 

yang utuh. Dalam pe$rspe$ktif Al-Ghazali, pro$se$s ini me$rupakan 

bagian dari tazkiyatun nafs me$lalui pe$mbiasaan yang 

be$rke$lanjutan. Se$me$ntara itu, dalam te$o$ri Licko$na, ko$ndisi ini 

me$nunjukkan be$rke$mbangnya mo$ral actio$n, di mana nilai-nilai 

tidak hanya dipahami te$tapi te$lah me$njadi ke$biasaan. De$ngan 

de$mikian, sine$rgi antara ke$luarga dan pe$santre$n me$mpe$rkuat 

pe$mbe$ntukan karakte$r inte$rnal santri se$cara be$rtahap dan 

be$rke$lanjutan. 

c. Dampak te$rhadap Karakte$r Islami dalam Hubungan 

de$ngan Se$sama (Hablum Minannas) 

Dalam dime$nsi hubungan de$ngan se$sama (ḥablum 

minannās), sine$rgi antara ke$luarga dan pe$santre$n be$rdampak 

pada pe$rke$mbangan akhlak so$sial santri, se$pe$rti sikap tawadhu, 

adil, to$le$ransi (tasamuh), dan pe$maaf. Hasil wawancara de$ngan 

pe$ngurus (NC) me$nunjukkan bahwa santri yang me$ndapatkan 

dukungan ke$luarga le$bih mudah dibina dalam hal so$pan santun 

dan adab. Namun, wawancara de$ngan wali santri (SM) 

me$nunjukkan bahwa pe$rubahan pe$rilaku so$sial tidak te$rjadi 

se$cara se$ragam, me$lainkan be$rtahap se$suai de$ngan ko$ndisi 

masing-masing santri. 

Dari pe$rspe$ktif santri (RB), pe$mbiasaan nilai akhlak 

dilakukan se$cara be$rulang baik di pe$santre$n maupun di rumah. 

Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa inte$raksi so$sial santri 

be$rlangsung dalam suasana yang re$latif te$rtib dan saling 

me$ngho$rmati, me$skipun te$rdapat variasi dalam tingkat 

ke$pe$dulian so$sial. Do$kume$ntasi ke$giatan me$nunjukkan bahwa 

nilai-nilai so$sial Islami ditanamkan me$lalui be$rbagai aktivitas 

ko$le$ktif. 

Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa sine$rgi dalam 

dime$nsi ini te$rbe$ntuk me$lalui ke$te$ladanan, pe$mbiasaan 

inte$raksi so$sial, se$rta pe$nguatan nilai o$le$h ke$luarga dan 

pe$santre$n. Hal ini se$jalan de$ngan te$o$ri Al-Ghazali bahwa 

akhlak me$rupakan buah dari iman dan ibadah yang be$nar. 

Dalam pe$rspe$ktif Marzuki, (2019), ko$ndisi ini me$nce$rminkan 

be$rke$mbangnya dime$nsi o$lah rasa dan karsa (so$sial-

e$mo$sio$nal). Se$me$ntara itu, dalam te$o$ri Licko$na, hal ini 

me$nunjukkan be$rke$mbangnya mo$ral fe$e$ling, se$pe$rti e$mpati 

dan rasa ho$rmat, yang ke$mudian me$ndo$ro$ng pe$rilaku so$sial 

yang baik. De$ngan de$mikian, sine$rgi ini be$rko$ntribusi dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r so$sial Islami yang stabil dan 

be$rke$lanjutan. 

d. Dampak te$rhadap Karakte$r Islami dalam Hubungan 

de$ngan Lingkungan (Hablum Minal ‘Alam) 

Dalam dime$nsi hubungan de$ngan lingkungan, sine$rgi 

antara ke$luarga dan pe$santre$n be$rdampak pada te$rbe$ntuknya 

sikap pe$duli lingkungan se$bagai bagian dari karakte$r Islami.  

 

Hasil wawancara me$nunjukkan bahwa pe$mbinaan 

dilakukan me$lalui ke$giatan ke$be$rsihan dan go$to$ng ro$yo$ng, 

me$skipun tingkat ke$sadaran santri masih be$rvariasi. 

Wawancara de$ngan wali santri juga me$nunjukkan bahwa 

tidak se$mua ke$luarga langsung me$lanjutkan pe$mbiasaan 

te$rse$but di rumah. 

Dari sisi santri, te$rdapat pe$rubahan pe$mahaman, di 

mana pada awalnya ke$giatan ke$be$rsihan dilakukan kare$na 

ke$wajiban, namun ke$mudian be$rke$mbang me$njadi ke$sadaran. 

Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa ke$giatan ke$be$rsihan 

dilakukan se$cara rutin, me$skipun tingkat partisipasi be$rbe$da-

be$da. Do$kume$ntasi ke$giatan me$nunjukkan adanya siste$m 

pe$mbinaan karakte$r lingkungan yang te$rstruktur. 

           Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa sine$rgi dalam 

dime$nsi ini te$rbe$ntuk me$lalui pe$mbiasaan di pe$santre$n yang 

dipe$rkuat o$le$h dukungan ke$luarga se$rta ko$munikasi nilai te$ntang 

pe$ntingnya me$njaga lingkungan. Hal ini se$jalan de$ngan ko$nse$p 

Islam se$bagai agama yang me$nye$luruh yang me$ncakup 

hubungan manusia de$ngan alam. Dalam pe$rspe$ktif Marzuki, 

(2019), hal ini me$nce$rminkan inte$grasi o$lah raga (disiplin 

tindakan) dan o$lah rasa (ke$pe$dulian so$sial). Se$me$ntara itu, 

dalam te$o$ri Licko$na, ko$ndisi ini me$nunjukkan be$rke$mbangnya 

mo$ral actio$n, yaitu tindakan nyata yang didasari nilai mo$ral. 

De$ngan de$mikian, sine$rgi ke$luarga dan pe$santre$n be$rko$ntribusi 

dalam me$mbe$ntuk ke$sadaran e$ko$lo$gis se$bagai bagian dari 

karakte$r Islami. 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

sinergi lingkungan keluarga dan pesantren dalam penguatan 

karakter Islami santri di Pondok Pesantren Fatkhul ‘Ulum 

Kabupaten OKU Timur, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan pembentukan karakter Islami santri tidak hanya 

ditentukan oleh sistem pendidikan pesantren, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh kesinambungan pembinaan antara 

lingkungan keluarga dan pesantren. Temuan utama penelitian 

ini menunjukkan bahwa sinergi yang terbangun secara aktif, 

konsisten, dan berkelanjutan mampu menciptakan proses 

internalisasi nilai-nilai Islami yang lebih kuat dibandingkan 

pembinaan yang dilakukan secara parsial oleh salah satu 

lingkungan saja. 

Bentuk sinergi antara keluarga dan pesantren terwujud 

melalui kerja sama yang terstruktur dan partisipatif sejak 

tahap awal pendidikan santri. Sinergi tersebut terlihat dalam 

kegiatan PPDB sebagai proses penyamaan visi pendidikan, 

pertemuan wali santri sebagai sarana evaluasi dan 

komunikasi, kegiatan tasmi’ triwulan bil ghoib sebagai bentuk 

keterlibatan langsung keluarga dalam pembinaan spiritual, 

wisuda tahfiz sebagai penguatan motivasi dan tanggung jawab 

religius, serta kegiatan Isra Mi’raj dan Haflah Muwadda’ah 

sebagai media penguatan emosional dan sosial antara 

keluarga, santri, dan pesantren. Bentuk sinergi ini tidak hanya 

berupa komunikasi formal, tetapi juga mencakup dukungan 

moral, pengawasan, keteladanan, serta kesinambungan 

pembiasaan nilai antara rumah dan pesantren. 

Dampak sinergi tersebut terlihat secara nyata terhadap  
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penguatan karakter Islami santri dalam berbagai dimensi. 

Pada dimensi hubungan dengan Allah (ḥablum minallāh), 

sinergi keluarga dan pesantren mendorong tumbuhnya 

kesadaran spiritual, keikhlasan beribadah, dan tanggung jawab 

dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Pada dimensi hubungan 

dengan diri sendiri, sinergi ini membentuk sikap disiplin, jujur, 

mandiri, dan bertanggung jawab melalui pembiasaan aturan 

yang konsisten antara rumah dan pesantren. Selanjutnya, pada 

dimensi hubungan dengan sesama (ḥablum minannās), santri 

menunjukkan perkembangan sikap sopan santun, empati, 

toleransi, dan penghormatan terhadap orang lain. Adapun pada 

dimensi hubungan dengan lingkungan (ḥablum minal ‘ālam), 

santri mulai menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan dan 

lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan 

keagamaan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses 

penguatan karakter Islami tidak berlangsung secara instan, 

melainkan melalui proses pembiasaan, keteladanan, 

pengawasan, dan komunikasi yang dilakukan secara terus-

menerus oleh keluarga dan pesantren. Perbedaan latar belakang 

keluarga, pola asuh, dan tingkat keterlibatan wali santri 

menyebabkan proses internalisasi karakter pada setiap santri 

berlangsung secara berbeda. Namun demikian, ketika 

pesantren dan keluarga mampu membangun keselarasan nilai 

dan pola pembinaan, karakter Islami santri menjadi lebih stabil, 

konsisten, dan terinternalisasi secara mendalam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

merekomendasikan agar pihak pesantren terus memperkuat 

program komunikasi dan pendampingan wali santri secara 

lebih sistematis, tidak hanya dalam kegiatan formal, tetapi juga 

melalui evaluasi dan pembinaan yang berkelanjutan. Wali 

santri juga diharapkan lebih aktif dalam melanjutkan 

pembiasaan karakter Islami di rumah agar tidak terjadi 

perbedaan nilai antara lingkungan keluarga dan pesantren. 

Dengan demikian, sinergi pendidikan karakter dapat berjalan 

secara lebih konsisten, terpadu, dan berkelanjutan dalam 

membentuk santri yang berakhlakul karimah. 
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Figure 1 / PPDB 
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Figure 2 / Temu wali santri Akhir Tahun 
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Figure 3 / Kegiatan Tasmi’ Triwulan Bil Ghoib 
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          Figure 4 / Wisuda Tahfiz 
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Figure 5 / Kegiatan Isra’ Mi’raj dan Haflah Muwadda’ah 
 

 
 


